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ABSTRAK 

Deani Wildan Assyifa: 1701125059. “Profil Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Mahasiswa Pendidikan Biologi Pada Matakuliah Perkembangan Hewan”. Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. 2021 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah salah satu keterampilan yang harus dimiliki 

setiap peserta didik pada abad 21 ini. Dimana keterampilan berpikir tingkat tinggi 

terdiri dari menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.Perkembangan hewan 

merupakan salah satu matakuliah yang memerlukan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi untuk dapat memahaminya. Dari hasil penelitian (Haviz, Lufri, Fauzan, & 

Effendi, 2016) dan (Hera, Khairil, & Hasanuddin, 2014), penguasaan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar serta hasil belajar mahasiswa pada matakuliah ini 

masih dikategorikan rendah. Penelitian ini menyelediki keterampilan berpikir tingkat 

tinggi mahasiswa Pendidikan Biologi pada matakuliah perkembangan hewan. Total 34 

orang responden ikut berpartisipasi, yang dipilih melalui teknik Insidental Sampling. 

sejumlah 19 soal pilihan ganda dikembangkan berdasarkan indikator keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, yaitu keterampilan menganalisis (C4), keterampilan 

mengevaluasi (C5) dan keterampilan mengkreasi (C6). Hasil riset menunjukkan bahwa 

keterampilan mahasiswa mahasiswa pada matakuliah perkembangan hewan termasuk 

kedalam kategori cukup dengan nilai rata – rata 48,52. Nilai rata – rata dari indikator 

keterampilan menganalisis (C4) dikategorikan cukup dengan nilai rata-rata 43, 

keterampilan mengevaluasi (C5) dikategorikan cukup dengan nilai rata-rata 59, dan 

keterampilan mengkreasi (C6) dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 71. Maka, 

diperlukan strategi pembelajaran yang ideal untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi mahasiswa. 

Kata kunci : Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, Perkembangan Hewan  
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ABSTRACT 

Deani Wildan Assyifa: 1701125059. "Profile of Higher Order Thinking Skills for 

Biology Education Students in Animal Development Courses". Thesis. Jakarta: Biology 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education. University of 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. 2021 

Higher order thinking skills are one of the skills that every student must have in the 

21st century. Where higher-order thinking skills consist of analyzing, evaluating and 

creating. Animal development is one of the subjects that requires higher-order thinking 

skills to be able to understand it. From the results of research (Haviz, Lufri, Fauzan, & 

Effendi, 2016) and (Hera, Khairil, & Hasanuddin, 2014), mastery of competency 

standards and basic competencies and student learning outcomes in this course are still 

categorized as low. This study investigates the higher-order thinking skills of Biology 

Education students in the animal development course. A total of 34 respondents 

participated, who were selected through the Incidental Sampling technique. a total of 

19 multiple choice questions were developed based on indicators of higher order 

thinking skills, namely analyzing skills (C4), evaluating skills (C5) and creative skills 

(C6). The results of the research show that the skills of students in the animal 

development course are included in the sufficient category with an average score of 

48.52. The average value of the analytical skills indicator (C4) is categorized as 

adequate with an average value of 43, evaluating skills (C5) is categorized as sufficient 

with an average value of 59, and creative skills (C6) are categorized as good with an 

average value of 71. So , an ideal learning strategy is needed to improve students' higher 

order thinking skills. 

Keywords: Higher Order Thinking Skills, Animal Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh pelajar dalam 

belajar yaitu berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah (critical thingking 

and problem solving), kreativitas, keterampilan dalam berkomunikasi dan 

keterampilan dalam bekerjasama (Kemdikbud, 2017). Para ahli kemudian 

mengelompokkan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah (critical 

thingking and problem solving), serta kreativitas sebagai keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking skills atau HOTS) (Yoki, Pudjiastuti, 

Bestary, & Zamromi, 2018). 

Pengertian keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan 

seseorang dalam menyelesaikan masalah secara kritis untuk mengambil sebuah 

keputusan (Sani, 2019). Adapun menurut Lie dkk  keterampilan berpikir tingkat 

tinggi adalah keterampilan seseorang dalam berpikir untuk mengolah atau 

memproses suatu fakta  (Lie, Tamah, Gozali, & Triwidayati, 2020).  

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, keterampilan berpikir tingkat tinggi 

merupakan keterampilan mengolah atau memproses suatu fakta dalam 

menyelesaikan masalah secara kritis untuk mengambil sebuah keputusan.  
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir siswa 

yang mengharuskannya berpikir secara cerdas dalam mengembangkan ide-ide 

yang bersifat non algoritmis, kompleks, memiliki banyak jawaban bersifat 

open-ended dan berpikir elaborasi agar dapat mendukung keterampilan berpikir 

kritis, kreatif, dan reflektif (Ansari & Abdullah, 2020). Adapun dalam 

Taksonomi Bloom yang telah direvisi (Anderson et al., 2001) yang termasuk 

dalam kategori HOTS atau keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan 

(create)(Anderson et al., 2001).  

Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu aspek 

penting dalam proses kegiatan pembelajaran, terutama di perguruan tinggi. 

Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi cenderung 

dapat meningkatkan kinerja mereka dalam belajar (Heong et al., 2011). 

Keterampilan berpikir merupakan bagian dari keterampilan umum yang harus 

ditanamkan dalam semua matakuliah yang dipelajari. Dalam konteks 

mahasiswa menjadi Program Studi Pendidikan Biologi 

Biologi adalah salah satu cabang ilmu sains. Biologi mempelajari segala 

sesuatu tentang makhluk hidup dan semua unsur kehidupan (Amin, 2016).  

Dalam Pembelajaran biologi peserta didik mampu melakukan serangkaian 

keterampilan proses sains mulai dari mengamati, mengelompokkan 

(klasifikasi), mengukur, menghitung, meramalkan, mengkomunikasikan, 
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mengajukan pertanyaan (bertanya), menyimpulkan, mengontrol variabel, 

merumuskan masalah, membuat hipotesis, merancang penyelidikan, 

melakukan penyelidikan/ percobaan (Sudarisman, 2015). 

Peran sains khususnya pada mata pelajaran biologi bagi kehidupan masa 

depan sangat strategis, terutama dalam menyiapkan peserta didik untuk mampu 

berpikir secara kritis, kreatif, kompetitif, mampu memecahkan masalah serta 

berani mengambil keputusan secara cepat dan tepat. Sehingga peserta didik 

mampu bersaing dalam perkembangan dunia pada era modern ini (Sudarisman, 

2015).  

Perkembangan hewan merupakan salah satu matakuliah penyusun 

kurikulum program studi pendidikan biologi. Karakteristik dari materi ini 

membutuhkan pemahaman yang tinggi untuk dapat menguasainya. Standar 

kompetensi pada matakuliah perkembangan hewan adalah mahasiswa mampu 

memahami konsep - konsep dasar dan proses – proses perkembangan individu 

(Haviz, Lufri, Fauzan, & Effendi, 2016). Melalui matakuliah ini mahasiswa 

juga memiliki kesempatan untuk menempa keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Materi perkembangan hewan dalam matakuliah biologi bercirikan fakta, 

konsep, prinsip dan teori. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Haviz et al., 

2016) penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar matakuliah ini 

juga beragam dan rendah. Rendahnya  penguasaan materi akan menyebabkan 
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hasil belajar mahasiswa ikut rendah. Dalam mengatasinya, diperlukan kajian-

kajian yang lebih mendalam untuk mengembangkan matakuliah biologi 

perkembangan hewan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hera, Khairil, & 

Hasanuddin, 2014) pada matakuliah perkembangan hewan, diperoleh hasil 

belajar yang rendah dengan nilai rata-rata di bawah 60 (grade C). Rendahnya 

hasil belajar mahasiswa diduga disebabkan karena kurangnya keaktifan 

mahasiswa dalam mencari tahu dan mengembangkan  pengetahuan yang 

dimilikinya. Kondisi ini disebabkan karena minimnya sumber belajar yang 

menarik sesuai dengan minat mahasiswa.  Sehingga dapat membuat mahasiswa 

enggan untuk mencari tahu dan menelaah sumber belajar yang ada. Maka dalam 

mengembangkan konsep, prinsip dan teori, mahasiswa harus memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk mengatasi masalah tersebut.  

Data-data dari kedua penelitian di atas masih bersifat umum, belum 

spesifik mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi pada matakuliah 

Perkembangan Hewan. Oleh karenanya penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian identifikasi keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa pada 

matakuliah perkembangan hewan dengan judul “Profil Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi Mahasiswa Pendidikan Biologi pada Matakuliah Perkembangan 

Hewan” 



5 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang diatas, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang dapat dijadikan bahan penelitian, 

sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan proses sains dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi? 

2. Apakah terdapat hubungan antara keaktifan mahasiswa dalam proses 

belajar dengan ketrampilan berpikir tingkat tinggi? 

3. Bagaimanakah keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa 

pendidikan biologi pada matakuliah perkembangan hewan? 

C. Batasan Masalah  

Dari hasil identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka penulis 

melakukan pembatasan masalah penelitian pada keterampilan berpikir tingkat 

tinggi mahasiswa pada matakuliah perkembangan hewan. 

D. Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah diatas, penulis menjabarkan rumusan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa pada 

matakuliah perkembangan hewan? 

2. Apakah Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Matakuliah  di Program 

Studi Pendidikan Biologi sudah diarahkan pada pembentukan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa?  
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3. Apa saja faktor – faktor yang diduga dapat mempengaruhi keterampilan 

berpikir tinggi mahasiswa? 

4. Apakah instrument penilaian keberhasilan belajar mahasiswa pada UTS 

dan UAS matakuliah-matakuliah pada Program Studi Pendidikan 

Biologi sudah mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa? 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan untuk mengembangkan dalam pembuatan rencana 

pembelajaran pada matakuliah perkembangan hewan dan menjadi 

sumbangan penelitian dalam dunia pendidikan  

2. Manfaat empirik  

a. Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukkan 

dalam memperbaiki kualitas pembelajaran matakuliah 

Perkembangan Hewan.  

b. Bagi Dosen  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan referensi dan informasi dalam pengembangan  rencana 

pembelajaran semester matakuliah Perkembangan Hewan.  
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c. Bagi Peneliti Lain  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

lanjutan yang relevan dengan hasil penelitian ini.  
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